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ABSTRAK

Tesis ini mengkaji fenomena berkembangnya media halal lifestyle
di tengah meningkatnya kesadaran religius masyarakat Muslim
Indonesia, melalui studi kasus pada Scarf Media. Di era digital yang
terus berkembang, Scarf Media hadir sebagai salah satu pelopor
yang memanfaatkan media sosial untuk mempromosikan praktik
halal lifestyle dalam berbagai aspek gaya hidup, mulai dari
makanan, fashion, kecantikan, hingga layanan. Lebih dari sekadar
interaksi dan penyebaran informasi, media sosial digunakan oleh
Scarf Media sebagai platform untuk membentuk dan
mempopulerkan tren halal lifestyle di kalangan Muslim urban.
Fenomena ini mendorong munculnya proses komodifikasi halal
lifestyle, dalam tesis ini merujuk pada proses di mana nilai-nilai
keislaman, seperti halal lifestyle, dikemas dan dipasarkan melalui
media sosial dalam bentuk konten, produk, dan simbol yang dapat
dikonsumsi. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
deskriptif. Pengambilan data dilakukan pada Maret — Mei 2025
melalui wawancara kepada CEO Scarf Media dan lima informan
lainnya, dan observasi langsung seperti studi lapangan dan tidak
langsung seperti menganalisis media sosial pada akun yang
berkaitan.

Tesis ini menunjukkan bahwa promosi halal lifestyle melalui media
mencerminkan perpaduan antara ekspresi keagamaan dan strategi
komersial. Melalui studi kasus pada Scarf Media, ditemukan bahwa
media sosial dalam mengampanyekan halal lifestyle dimanfaatkan
tidak hanya sebagai sarana dakwah, tetapi juga sebagai alat
pemasaran yang membingkai nilai-nilai keislaman dalam bentuk
konten visual, event, dan kolaborasi. Saya berargumen bahwa
strategi ini memunculkan proses komodifikasi, di mana simbol dan
praktik keagamaan diolah menjadi bagian dari gaya hidup yang
dapat dikonsumsi. selain itu, penelitian ini menyoroti bahwa
pemasaran praktik halal lifestyle dalam konteks ini merupakan
bentuk penyesuaian terhadap perkembangan teknologi digital serta
respons merupakan bentuk adaptasi terhadap perkembangan digital
dan respons terhadap meningkatnya minat konsumen Muslim akan
produk serta gaya hidup yang mencerminkan identitas keislaman.

Kata Kunci: Halal lifestyle, Komodifikasi, Masyarakat Muslim,
Media Sosial.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Fenomena halal lifestyle di  Indonesia berkembang
semakin pesat. Istilah “halal” tidak hanya hadir dalam bentuk
konsumsi makanan, tetapi juga mencakup kosmetik, fashion,
wisata, hingga media. Perkembangan ini menunjukkan bahwa
tidak lagi dipahami semata sebagai kewajiban agama,
melainkan juga sebagai simbol gaya hidup dan identitas sosial
masyarakat. Salah satu bentuk yang terlihat jelas adalah
munculnya akun media sosial yang secara khusus mengangkat
tema “ lifestyle”. Seperti akun @scarf media yang menyebut
dirinya sebagai media halal lifestyle,* kemudian ada Indonesia
Muslim Festival yang rutin menggelar pameran bertema halal
lifestyle dengan tagline The Biggest And Most Comprehensive
Islamic And Halal lifestyle Exhibition in Indonesia.? Ada pula
halalin.co.id yang menyasar kalangan pelaku usaha dengan
slogan Building Halal Ecosystem In Your Company.?

Selain media dan lembaga yang mempromosikan halal

lifestyle, banyak para individu juga mempromosikan halal di

! Scarf Media, “Halal Creative Forum,” 5 September 2024,
https://www.scmedia.id/halal-creative-forum/.

2 Muslim LifeFest, “About Muslim LifeFest — ICE BSD 2024,”
Muslim LifeFest, diakses 4 Maret 2025, https://muslimlifefest.com.

8 “PT. Halal Digital Internasional,” diakses 14 Maret 2025,
https://www.instagram.com/halalin.co.id?igsh=2mE20Gt10Xdld2lt.
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akun pribadi mereka. Salah satu bentuk kontribusi tersebut
tampak melalui kehadiran pihak yang memanfaatkan media
sosial sebagai ruang untuk menyuarakan dan mempromosikan
halal lifestyle di tengah masyarakat. Misalnya @anca.id
dengan tagline berbagi info halal food, resto dan halal
lifestyle,* @dianwidyawanti dengan tagline halal lifestyle
enthusiast,®> dan @rikaekawati dengan tagline food stylist and
fotografer halal food and lifestyle.® Mereka bahkan menyebut
dirinya sebagai “halal lifestyle enthusiast”.

Fenomena ini menunjukkan bahwa halal lifestyle telah
menjadi bagian dari identitas sosial di kalangan Muslim
Indonesia. Kesadaran untuk memilih produk dan layanan halal
semakin meningkat. Tidak hanya sebagai preferensi individu,
tetapi juga sebagai fenomena global yang semakin diterima.’
Di Indonesia, sebagai negara dengan populasi mayoritas
Muslim, kesadaran akan pentingnya kehalalan akan suatu

produk terus meningkat® Hal ini tercermin dari

4 “anca.id,” diakses 14  Maret 2025, https:/www.
instagram.com/anca.id?igsh=M Wdpamx2c313bHBkcQ==.

5 “@dianwidayanti,” diakses 14 Maret 2025, https:/www.
instagram.com/dianwidayanti?igsh=MTUydmRibGS5jaHZy.

® “@aishamaharani,” diakses 14 Maret 2025, https:/www.
instagram.com/aishamaharani?igsh=MWJ5c¢TU4bjV3dzVqeg==.

" Pascasarjana UNAIR, “Halal Lifestyle In Turkiye and Indonesia,”
Berita UNAIR Pascasarjana, 13 Desember 2024,
https://pasca.unair.ac.id/halal-lifestyle-in-turkiye-dan-indonesia/.

8 Ririn Noviyanti, “Neo Hisbah Institution: Capturing the Halal
Supervision Mechanism at Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal
(BPJPH) Indonesia,” Igtishodia: Jurnal Ekonomi Syariah 5, no. 1 (31
Maret 2020): 32-39.
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berkembangnya industri halal di berbagai sektor, seperti
makanan, minuman, kosmetik, modest fashion, farmasi,’
logistik, media dan rekreasi, serta keuangan syariah.*°
Berdasarkan laporan State of the Global Islamic Economy
(SGIE) Report tahun 2022, Indonesia menempati peringkat
kedua secara global dalam sektor produk makanan halal,
peringkat tiga untuk industri fashion muslim, peringkat lima
untuk industri farmasi dan kosmetik halal, peringkat enam
untuk industri media dan rekreasi, peringkat tujuh untuk sektor
keuangan syariah.'? Berdasarkan laporan terbaru dari Global
Islamic Economy Indicator Dalam State of The Global Islamic
Economy (SGIE) report 2023 yang dirilis oleh Dinard
Standard  melalui  proyek Dubai  Islamic  Economy
Development Centre (DIEDC) bahwa Indonesia kini

menduduki peringkat ketiga setelah Malaysia dan Arab Saudi

% “BPJPH: Global Halal Lifestyle Perkuat Peluang Produk Halal di
Dunia,” Kemenag RI, 19 Juni 2020, https://kemenag.go.id/nasional/bpjph-
global-halal-lifestyle-perkuat-peluang-produk-halal-di-dunia-fi3e7n.

10 Sri Kasnelly, “Perkembangan Industri Halal di Indonesia,” Jurnal
penelitian sosial dan keagamaan 13, no. 1 (1 Juni 2023): 1-3.

11 KemenagRI, “Makanan Halal Indonesia Ranking Dua Dunia,
Kemenag: Kita Menuju Nomor Satu,” Kemenag RI, 1 April 2022,
https://kemenag.go.id/pers-rilis/makanan-halal-indonesia-ranking-dua-
dunia-kemenag-kita-menuju-nomor-satu-ex0lob.

12 MUIDigital, “Semakin Diakui di Kancah Global, Ini Capaian
Industri Halal, Ekonomi, dan Keuangan Syariah Indonesia,” MUI Digital,
12 Oktober 2024, https://mui.or.id/baca/berita/semakin-diakui-di-kancah-
global-ini-capaian-industri-halal-ekonomi-dan-keuangan-syariah-
indonesia.



dalam industri halal global.?

Tren halal yang sangat masif ini juga didukung oleh peran
pemerintah dalam mengatur dan mengkampanyekan industri
halal untuk menjadi industri halal global,** pertumbuhan kelas
menengah Muslim yang semakin sadar akan halal lifestyle,
serta pengaruh media dan digitalisasi yang mempercepat
penyebaran halal lifestyle.*® Halal lifestyle kini tidak hanya
menjadi pilihan individu, tetapi juga bagian dari identitas
sosial dan ekonomi Islam, khususnya di Indonesia.!’ Kailani
juga berpendapat bahwa penerapan nilai islam menjadi
signifikan dalam perkembangan ekonomi dan bisnis. Artinya,
nilai-nilai Islam tidak hanya dijalankan karena alasan religius

semata, tetapi juga karena dianggap mampu memberi nilai

13 BPJPH, “Indonesia Masuk Tiga Besar SGIE Report 2023,
BPJPH: Penguatan Ekosistem Halal Makin Menunjukkan Hasil Positif,”
Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal, 26 Desember 2023,
https://bpjph.halal.go.id/detail/indonesia-masuk-tiga-besar-sgie-report-
2023-bpjph-penguatan-ekosistem-halal-makin-menunjukkan-hasil-positif.

14 “Kepala BPJPH: Peluang Industri Halal Sangat Besar, Saatnya
Kita Gerak Cepat,” Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal, 6 Maret
205M, https://bpjph.halal.go.id/detail/kepala-bpjph-peluang-industri-
halal-sangat-besar-saatnya-kita-gerak-cepat.

15 Niza, “Fenomena Kelas Menengah Muslim,” Hukum Ekonomi
Syariah, 25 Januari 2024, https://hes.fai.unwahas.ac.id/fenomena-kelas-
menengah-muslim/.

16 Mega Oktaviany dan Fikri Zaeni Hasbalah, “Menggali Dampak
Revolusi Media Sosial Terhadap Industri Halal di Indonesia,” Jemari :
Jurnal Edukasi Mahasiswa Sunan Giri 1, no. 1 (27 Juni 2023): 58-59,
doi:https://doi.org/10.47625/jemari/v1i1/805.

17 Bahatma Baca, “Halal Life Style sebagai Dakwah Determinasi
Diri dan Sosial Masyarakat Indonesia,” Jurnal Al-Hikmah 19, no. 01 (1
April 2021): 1-12, doi:10.35719/alhikmah.v19i01.41.
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tambah secara sosial maupun ekonomi.!®  Dalam era
globalisasi, Islam tidak hanya dipraktekkan sebagai ajaran
spiritual, tetapi juga dimanfaatkan sebagai strategi untuk
meraih kesuksesan finansial, khususnya di kalangan Muslim
kelas menengah Indonesia.

Halal lifestyle kemudian membawa perubahan individu
dalam menampilkan identitas keagamaannya. Halal lifestyle
mulai tumbuh setelah berakhirnya Orde Baru, ketika kelompok
revivalis Islam yang sebelumnya ditekan mulai aktif. Mereka
mendorong pola hidup yang menekankan kesalehan pribadi dan
pemisahan tegas antara yang halal dan haram. Inilah yang
menjadi fondasi lahirnya halal lifestyle di Indonesia, termasuk
dalam ranah konsumsi dan pilihan pekerjaan. Halal lifestyle
kemudian berkembang menjadi simbol identitas baru bagi kelas
menengah Muslim di Indonesia. kelas menengah memiliki
sumber daya ekonomi dan sosial yang memungkinkan mereka
untuk memilih gaya hidup yang selaras dengan nilai-nilai
keagamaan. Mereka tidak hanya mengonsumsi produk halal,
tetapi juga mengaitkannya dengan kesalehan pribadi dan citra diri

|19

yang idea

18 Najib Kailani, “Rising Islamic Conservatism in Indonesia Islamic
Groups and Identity Politics,” dalam Rising Islamic Conservatism in
Indonesia Islamic Groups and Identity Politics, ed. oleh Leonard C.
Sebastian, Syafiq Hashim, dan Alexander Arifianto, Politics in Asia
(London ; New York, NY: Routledge/Taylor & Francis Group, 2021).

19 Tim Halimatusa’diyah dan Wahyudi Akmaliah, “The Challenge of ‘Halal
Lifestyle’ and Occupational Preferences in Indonesia,” Yusof Ishak
Institute Analyse Current Events, no. 2023 (2023): 2-3.
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Menurut Hasbullah, kelas menengah muslim dibentuk
oleh identitas kolektif yang ditentukan oleh pakaian, mode,
selera, dan pilihan konsumsi mereka. Dalam era modernisasi,
industrialisasi, dan digitalisasi yang pesat, Muslim kelas
menengah dihadapkan pada dilema bagaimana menjadi
modern sekaligus tetap menjaga religiusitas mereka.?
Sokowati menjelaskan seiring bangkitnya kelas menengah,
budaya konsumsi di Indonesia semakin berkembang dan
mendorong permintaan terhadap produk-produk yang sesuai
dengan nilai-nilai keislaman.

Konsumsi produk-produk yang berorientasi pada nilai-
nilai  Muslim kini menjadi salah satu cara individu
mengekspresikan identitas diri. Ketentuan Islam yang
mewajibkan perempuan menutup aurat, misalnya, mendorong
para produsen mode untuk terus berinovasi dalam merancang
dan memasarkan berbagai model jilbab terbaru. Dalam
mempromosikan busana Muslim yang modis, produsen sangat
mengandalkan  representasi  simbol-simbol, baik yang
bernuansa Islami maupun modern. Produk-produk ini
kemudian diposisikan sebagai kebutuhan dan diintegrasikan
ke dalam sistem tanda. Media memainkan peran utama dalam
menyampaikan simbol-simbol tersebut. Melalui iklan,

misalnya, busana Muslim kontemporer yang diperagakan oleh

2 Drs Moeflich Hasbullah, “Toeri Habitus Bourdieu dan Kehadiran
Kelas Menengah Muslim Indonesia” 3, no. 10 (2007): 2.
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model terkenal mampu membujuk konsumen Muslim untuk
mengadopsi gaya tersebut dalam kehidupan sehari-hari.?
Sebagaimana dalam penelitian ini, Scarf Media
merupakan sebuah media digital yang mengusung branding
sebagai media halal lifestyle. Awalnya, Scarf Media bergerak
di bidang media cetak (majalah), namun Kkini telah
bertransformasi menjadi media digital. Transformasi tersebut
ditandai dengan strategi branding yang konsisten sebagai
media halal lifestyle, yang tercermin secara jelas melalui profil
dan konten di akun Instagram mereka. Konsistensi branding
tersebut diwujudkan melalui penyusunan konten pada
unggahan Instagram, yang secara spesifik menampilkan
unggahan terkait berbagai aspek halal lifestyle seperti
unggahan tentang modest fashion dengan thumbnail “Tampil
anggun dan nyaman dengan abaya modest fashion lokal,”?
tentang kecantikan dengan thumbnail “Bolehkah facial wajah

saat puasa?,”?® tentang makanan dengan thumbnail “4 pilihan

2l Muria Endah Sokowati, “Understanding Islamic Consumer
Culture in Indonesia,” dalam Religion, Media and Marketing in a Complex
Society, 1 ed. (Yogyakarta: Universitas Muhammadiyah Yogyakarta,
Chulalongkorn University, 2015), 9.

22 “Tampil anggun dan nyaman dengan abaya modest fashion
lokal,” 6 Maret 2025, https://www.instagram.com/p/DG21tOXzP6Z/
?2igsh=MTdxcnVwemliZG5s0Q==.

23 “Bolehkah facial wajah saat puasa,” 5 Maret 2025,
https://www.instagram.com/p/DGzo100zre3/?igsh=MWg1d2t6bTA2¢jBq
bA==.
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fried chicken bebas afiliasi”?* dan masih banyak lagi unggahan
lainnya.®

[ wu) SCarf_media ™~ [ ... scarf_media
A Fillo, Jazz Lounge - Manhattan Mood 11 Brian Withycombe - Dave's Brew

’ SCARF MEDIA

Bolehkah Facial Wajah
Saat Puasa? Simak
Penjelasannya

4 Pilihan Fried Chicken
Lokal Bebas Afiliasi

ﬁ scarf_media dan scmedia_event
=¥ 11 Denise King, Massimo Farad Trio - | Can't Take...

Tampil Anggun dan
Nyaman dengan Abaya
Modest Fashion Lokal

0~ =g

Gambar 1. Unggahan pada Instagram Scarf Media

24«4 pilihan fried chicken bebas afiliasi,” 11 Februari 2025,
https://www.instagram.com/p/DF72FoJTY 5B/?igsh=eXk2a31tOWhIMTg
Z.

% “Instagram Scarf Media,” diakses 23 Maret 2025, https://www.
instagram.com/scarf _media/?hl=en.
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Hal di atas sejalan dengan penelitian Rohman yang
menjelaskan bahwa konstruksi identitas Islam diperkuat
melalui tren halal lifestyle yang dikampanyekan di media
sosial.?® Dalam konteks ini, Scarf Media memilih Instagram
sebagai platform utama untuk mempromosikan halal lifestyle.
Keputusan ini didasarkan pada popularitas Instagram sebagai
media sosial terpopuler kedua setelah WhatsApp, dengan
tingkat pengguna mencapai 85,3%.2’

Pendapat Mara Einstein lebih menekankan bahwa
media dan teknologi berperan signifikan dalam mempercepat
perubahan dinamika pasar agama. Dalam konteks ini, agama
tidak hanya mengalami transformasi dalam cara disebarkan,
tetapi juga dipasarkan.?® Berdasarkan pendapat Einstein
tersebut, penulis berargumen bahwa perkembangan teknologi
dan media telah membuka ruang baru bagi agama untuk tidak
hanya disebarkan, tetapi juga dipresentasikan dan dipasarkan
melalui berbagai saluran. Sejalan dengan pandangan Mara
Einstein, media berperan penting dalam mempercepat

perubahan dalam pasar agama, di mana ajaran dan simbol

% Muhammad Faizur Rohman dan Roma Ulinnuha, “Halal
Influencers: A Representation of The Trend of Halal-Food Consumption
among The Indonesian Muslim Middle Class,” Jurnal Sosiologi Reflektif
17, no. 1 (31 Oktober 2022): 179-204, doi:10.14421/jsr.v17i1.2554.

27 Pierre Rainer, “Inilah Media Sosial yang Paling Sering Dipakai di
Indonesia,” Good Stats, 1 Juli 2024, https://goodstats.id/article/inilah-
media-sosial-paling-sering-dipakai-di-indonesia-Pdyt0.

2 Mara Einstein, “The Changing Religious Marketplace,” dalam
Brands of Faith: Marketing Religion in a Commercial Age, 1 ed., Religion,
Media and Culture (London: Routledge, 2008), 21-35.
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keagamaan kini turut bergerak mengikuti logika industri dan
komersialisasi. Dalam konteks ini, lembaga keagamaan mulai
mengadopsi strategi pemasaran modern, seperti membangun
branding, menjalin kolaborasi dengan figur publik, serta
memodernisasi tampilan dan fungsi tempat ibadah, demi
menarik dan mempertahankan pengikut. Transformasi ini
membuat agama lebih mudah diakses oleh publik, namun
sekaligus menimbulkan tantangan baru berupa komersialisasi
simbol-simbol religius dan potensi pergeseran makna
spiritualitas yang autentik dalam praktik keagamaan.
Berdasarkan pendapat Kailani, Sokowati, dan Einstein
yang dikorelasikan dengan tesis ini, halal lifestyle tidak hanya
mencerminkan kepatuhan spiritual, tetapi juga menjadi sarana
ekspresi identitas kelas menengah Muslim dalam konteks
budaya konsumsi modern. Islam kini diposisikan sebagai
kekuatan ekonomi dan simbol gaya hidup yang dipasarkan
melalui media, iklan, dan representasi visual lainnya.
Komodifikasi simbol keislaman dalam produk halal
memperlihatkan pergeseran makna religius menjadi konsumsi
simbolik. Transformasi ini menunjukkan bahwa halal
lifestyle telah menjadi bagian dari narasi pasar, spiritualitas,
dan modernitas yang saling berpadu. Perkembangannya yang
pesat didorong oleh teknologi yang dipasarkan melalui media,
mempercepat transformasi pasar berbasis agama. Hal ini
memungkinkan sektor halal dipasarkan melalui platform
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digital, siaran langsung, serta komunitas daring.®

Tesis ini  membahas bagaimana Scarf Media
memanfaatkan media sosial tidak hanya sebagai platform
interaksi dan penyebaran informasi, tetapi juga sebagai sarana
dalam membangun dan mempopulerkan tren baru di kalangan
Muslim. Salah satu tren tersebut adalah halal lifestyle, yang
dipromosikan melalui pendekatan visual dan naratif di
berbagai kanal digital. Fenomena ini menciptakan
komodifikasi, di mana nilai-nilai keagamaan khususnya yang
berkaitan dengan halal lifestyle dikemas dan dipasarkan
melalui media sosial yang kini berfungsi tidak hanya sebagai
sarana komunikasi, tetapi juga sebagai instrumen pemasaran

yang modern dan adaptif.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana wacana halal lifestyle di Indonesia?
2. Bagaimana Scarf Media membangun konstruksi halal

lifestyle?

C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menguraikan fenomena
halal lifestyle di Indonesia. Fenomena ini muncul seiring

dengan pesatnya pertumbuhan tren halal di berbagai sektor,

2 Emily Vogels, Risa Gelles Watnick, dan Massarat Navid, Teens,
Social Media and Technology, data (Washington DC: Pew Research
Center, Agustus 2022),
https://www.pewresearch.org/internet/2022/08/10/teens-social-media-
and-technology-2022/.
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seperti makanan, fashion, farmasi, logistik, pariwisata, hingga
perbankan syariah dan layanan lainnya. Di samping itu,
meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya
produk dan layanan halal, serta dukungan kuat dari pemerintah
untuk menjadikan Indonesia sebagai pusat industri halal
global, turut memperkuat arus promosi ini. Dalam konteks
tersebut, media sosial berperan penting sebagai saluran utama
dalam membentuk, menyebarkan, dan mempopulerkan halal
lifestyle kepada publik yang lebih luas.

Dalam ranah akademik, penelitian ini diharapkan dapat
turut berkontribusi dalam kajian halal lifestyle, khususnya
mengenai promosi halal yang sedang marak melalui media
sosial. Hal itu menjadi peluang antara syiar dan bisnis.
Seringkali pembahasan halal dibahas melalui disiplin ilmu
industri dan regulasinya saja. Namun, fenomena halal
sebenarnya memiliki dimensi yang lebih luas, terutama
kaitannya dengan dinamika sosial kelas menengah muslim
yang berkembang pesat di Indonesia. Kelompok ini, dengan
daya beli yang meningkat dan kesadaran religius yang semakin
kuat, telah mentransformasi konsep halal dari sekadar aturan
keagamaan menjadi penanda identitas dan gaya hidup. Sosial
media memainkan peran krusial dalam proses transformasi ini.
Melalui representasi visual yang menarik, narasi inspiratif, dan
konten yang mudah dikonsumsi, berbagai media telah menjadi
agen utama dalam membentuk dan menyebarkan konsep halal
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lifestyle. Proses ini memperlihatkan terjadinya komodifikasi
nilai-nilai keagamaan, di mana prinsip halal yang awalnya
merupakan kewajiban religius, kini juga menjadi bagian dari
logika pasar dan industri kreatif, dengan berbagai merek,
media, dan influencer yang memanfaatkan sentimen

keislaman untuk tujuan komersial.

D. Kajian Pustaka

Studi yang berkaitan dengan halal lifestyle telah banyak
dilakukan oleh para peneliti terdahulu. Mereka mengkaji
melalui beberapa pendekatan analisis, seperti menghubungkan
halal lifestyle dengan media dan komersialisasi,*° lifestyle dan
industri,®* budaya konsumsi,®? komoditas ekonomi,* strategi

pasar, dan representasi halal lifestyle.®® Selain studi tentang

% Einstein, “The Changing Religious Marketplace.”

31 Mohammad Hashim Kamali, Evolution of The Halal Industry and
Lifestyle (Singapore: ISEAS Publishing, 2024).

32 Hendri Hermawan Adinugraha, Mila Sartika, dan Ahmad Hasan
Asy’ari Ulama’i, “Halal Lifestyle di Indonesia,” An-Nisbah: Jurnal
Ekonomi  Syariah 5, mo. 2 (15 April 2019): 57-81,
do0i:10.21274/an.2019.5.2.

3 Johan Fischer dan Jeremy Jammes, “Introduction: Muslim Piety
as Economy: Markets, Meaning and Morality in Southeast Asia,” dalam
Muslim Piety as Economy: Markets, Meaning, and Morality in Southeast
Asia (New York: Routledge, 2022), 1-28.

3 Jeremy Jammes dan Johan Fischer, “Afterword: Contemporary
Halal Tropism, or Islam and Economy between the Global and the
Traditional Era,” dalam Muslim Piety as Economy: Markets, Meaning and
Morality in Southeast Asia (New York: Routledge, 2020), 229-38.

% Addin Kurnia Putri dan Yuyun Sunesti, “Sharia Branding in
Housing Context: A Study of Halal Lifestyle Representation,” JSW (Jurnal
Sosiologi  Walisongo) 5, no. 1 (24 April 2021): 77-92,
doi:10.21580/jsw.2021.5.1.7268.
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halal lifestyle, beberapa penelitian tentang Scarf Media seperti
fokus pada tesis ini memang sudah ada, akan tetapi umumnya
hanya menganalisis tentang strategi komunikasi® dan
rebranding media.*’

Florence Bergeaud-Blackler menyoroti bagaimana
industri halal beradaptasi dengan pasar modern, dalam
bukunya terdapat laporan AT Kearney yang menyatakan
bahwa halal adalah salah satu pasar global paling menjanjikan,
mencakup industri makanan, farmasi, kosmetik, pakaian,
perbankan, dan pariwisata. Menurut Blacker, meskipun pasar
halal tidak lahir di negara Muslim, pasar ini berkembang di
negara-negara industri Barat untuk memenuhi kebutuhan
produk halal bagi negara-negara Muslim. Konsep halal, yang
awalnya berbasis pada tradisi keagamaan, kini diadopsi
sebagai label kualitas dalam sistem industri. Produksi halal
semakin dikomersialisasi dan distandardisasi untuk memenuhi
permintaan pasar global, menjadikannya bukan hanya
pedoman konsumsi, tetapi juga alat untuk mempertahankan

identitas Muslim di negara-negara diaspora. Halal Kini

% Ghina Huliyanti Rahman, “Strategi Komunikasi Humas Scarf
Media dalam Mempertahankan Citra Sebagai Muslimah Lifestyle Digital
Media” (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2022).

37 Okta Widiawati, “Rebranding Sistem Redaksi Scarf Media
Menjadi Media Digital” (Skripsi, UIN Sunan Gunung Djati, 2019),
https://digilib.uinsgd.ac.id/25130/1/1 cover.pdf.
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menjadi strategi pemasaran dan ekonomi, di mana perusahaan
memanfaatkan citra halal untuk menarik konsumen Muslim.3

Sejalan dengan Blacker, Gauthier berpendapat bahwa
konsep halal telah berkembang dari sekadar aturan konsumsi
menjadi bagian dari gaya hidup Muslim modern. Halal kini
mencakup berbagai sektor seperti kosmetik, farmasi,
perbankan, dan pariwisata. Selain itu, halal juga menjadi
standar moral yang mencakup etika bisnis, hubungan sosial,
dan cara berpakaian. Lebih dari sekadar sertifikasi produk,
halal kini berfungsi sebagai identitas religius yang semakin
mendunia, didukung oleh teknologi dan media sosial yang
mempercepat penyebarannya.*

Berbeda dengan Gauthier, konsep halal kini melampaui
kepatuhan religius dan menjadi bagian dari strategi ekonomi
dan politik. Negara-negara, baik Muslim maupun non-
Muslim, berlomba mengontrol sertifikasi halal karena dampak
ekonominya yang besar, terutama dalam perdagangan
internasional. Standardisasi halal mencerminkan dominasi
aktor-aktor tertentu, dengan lembaga sertifikasi dan otoritas

keagamaan memiliki kekuasaan besar dalam menetapkan apa

3 Florence Bergeaud-Blackler, “Islamizing Food: The Encounter of
Market and Diasporic Dynamics,” dalam Halal Matters: Islam, Politics
and Markets in Global Perspective, ed. oleh Florence Bergeaud-Blackler,
Johan Fischer, dan John Lever, First edition (New York: Routledge, 2016),
doi:10.4324/9781315746128.

39 Gauthier Francois, “The Halalisation of Islam,” Sociology of
Islam 9, no. 2 (30 September 2021): 131-47, doi:10.1163/22131418-
00902003.
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yang dianggap halal. Negara berusaha mengatur halal untuk
meningkatkan ekspor dan menarik investasi dari pasar Muslim
global, sementara perusahaan multinasional mengadopsi
sertifikasi halal sebagai strategi ekspansi bisnis. Pada
akhirnya, standar halal tidak hanya ditentukan oleh otoritas
keagamaan, tetapi juga oleh negara, perusahaan multinasional,
dan lembaga sertifikasi internasional, yang mempengaruhi
regulasi dan pasar halal global.*

Halal yang sudah merambah ke banyak sektor ini berhasil
mengkonstruksi pasar tersendiri.*! Hal ini menarik perhatian
individu yang memiliki kapasitas dan peluang untuk
memperluas ekspansi halal. Dari sektor makanan halal salah
satunya ada Soju Halal,*> dari sektor modest fashion salah
satunya ada Zoya,*® dari sektor kosmetik salah satunya ada

Wardah* dan sektor-sektor lainnya. Menurut Nurjannah

40 Ayang Utriza Yakin, Louis-Léon Christians, dan Baudouin
Dupret, “Rethinking Halal: Critical Perspective on Halal Markets and
Certification,” dalam Rethinking Halal Genealogy, Current Trends, and
New Interpretations (Leiden Boston (Mass.): Brill, 2021), 1-5.

4 “Kepala BPJPH: Sertifikasi Halal Bukan Hanya Soal Agama,
Tapi Standar untuk Tingkatkan Nilai Tambah Suatu Produk,” Badan
Penyelenggara  Jaminan  Produk Halal, 26 November 2024,
https://bpjph.halal.go.id/detail/kepala-bpjph-sertifikasi-halal-bukan-
hanya-soal-agama-tapi-standar-untuk-tingkatkan-nilai-tambah-suatu-
produk.

42 Ananta Prayoga Hutama Syam, “Hallyu dan Halal: Negosiasi
Budaya Pop Korea dalam Konsumsi Masyarakat Muslim” (Tesis, UIN
Sunan Kalijaga, 2023).

4 Feby Aulia Saftin, “Analisis persepsi konsumen pada brand trust
‘halal’ hijab Zoya” (Tesis, Universitas Indonesia, 2016).

4 Adhianty Nurjanah, “The Strategic Positioning of Wardah
Cosmetics as ‘Halal,”” dalam Religion, Media and Marketing in a Complex
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pemasaran kosmetik Wardah berlandaskan atribut-atribut
Islam agar memberikan kesan bahwa Wardah adalah produk
kosmetik yang Islami dan tentunya halal,*® begitupun dengan
Soju Halal (SoHa) dan Zoya. Dalam konteks ini, elemen-
elemen keagamaan dimanfaatkan dan diinternalisasi ke dalam
strategi pemasaran untuk mendapatkan daya tarik dan
legitimasi di  kalangan konsumen muslim. Dengan
menonjolkan simbol-simbol keislaman, merek-merek tersebut
tidak sekadar menjual produk kosmetik, melainkan juga
menawarkan identitas dan nilai-nilai spiritual yang dapat
menarik minat konsumen yang mencari produk sesuai dengan
keyakinan mereka. Pendekatan tersebut dapat dipahami
sebagai komodifikasi agama.*

Penelusuran komprehensif terhadap literatur akademis
tentang halal lifestyle mengungkapkan ragam kajian yang
telah dilakukan. Meskipun demikian, terdapat celah penelitian
yang signifikan, yakni belum adanya studi mendalam yang
mengeksplorasi media dengan branding halal lifestyle
bagaimana religiusitas atau komersialitas berjalan beriringan
dalam strategi branding Scarf Media. Lebih lanjut, belum
terdapat penelitian yang secara spesifik menganalisis strategi

media sosial dalam mempromosikan halal lifestyle di ruang

Society, ed. oleh Rungnapar Pitpreecha (Bangkok: Faculty of
Communication Arts, Chulalongkorn University, 2016), 33-37.

4 Ibid.

46 Putri dan Sunesti, “Sharia Branding in Housing Context.”
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digital. Oleh karena itu, penelitian ini berusaha mengisi
kekosongan dengan memfokuskan pada fenomena halal
lifestyle di Indonesia yang marak dipromosikan melalui media
sosial dengan latar belakang adanya unsur religiusitas atau

komersialitas.

E. Kerangka Teoretis

Penelitian ini berusaha memahami bagaimana halal
lifestyle yang dipromosikan melalui media sosial berorientasi
pada aspek religiusitas, komersialisasi atau kombinasi
keduanya. Dalam fenomena saat ini, media sosial tidak hanya
berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai alat
untuk mempublikasikan dan membangun tren baru, termasuk
tren yang dikemas dengan konsep halal. Di satu sisi, media
sosial berperan sebagai sarana dakwah untuk menyebarkan
konten halal lifestyle, sementara di sisi lain, platform ini juga
mampu menarik warganet dan menciptakan peluang bisnis
berbasis nilai-nilai keislaman. Fenomena ini mendorong
terjadinya komodifikasi, di mana media yang awalnya
berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi Kini
mengalami pergeseran menjadi instrumen dalam memasarkan
nilai-nilai keagamaan dengan pendekatan yang lebih modern
dan adaptif.

Menurut Greg Fealy, komodifikasi agama merupakan
proses di mana ajaran dan nilai-nilai Islam diadaptasi menjadi

produk atau layanan yang dapat dikonsumsi dalam sistem
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pasar modern. Fenomena ini menggambarkan bagaimana
simbol-simbol keagamaan tidak hanya berfungsi sebagai
aspek spiritual, tetapi juga dikemas dalam strategi industri dan
pemasaran yang menguntungkan. Dalam konteks ini,
komodifikasi Islam berkembang seiring dengan dinamika
sosial, ekonomi, teknologi, dan budaya di Indonesia. Proses ini
terjadi ketika berbagai produk dan layanan berbasis Islam
seperti perbankan syariah, makanan halal, modest fashion,
pariwisata religi, hingga media dakwah yang diproduksi dan
dipasarkan dalam format komersial untuk menjangkau
konsumen Muslim. Dengan demikian, agama tidak lagi
terbatas pada aspek doktrinal dan keyakinan semata, tetapi
juga menjadi bagian dari identitas sosial serta gaya hidup
Muslim modern. Komodifikasi ini pada akhirnya melahirkan
industri Islam yang luas, di mana konsumsi produk halal dan
berbasis syariah dipandang sebagai bentuk ekspresi kesalehan
sekaligus identitas keagamaan.*’

Dalam era modern yang didominasi oleh
konsumerisme, agama tidak lagi sekadar sistem kepercayaan,
melainkan telah bertransformasi menjadi sebuah produk yang

dipasarkan secara strategis. Berdasarkan gagasan Mara

47 Greg Fealy, “Consuming Islam: Commodified Religion and
Aspirational Pietism in Contemporary Indonesia, Dalam Expressing Islam:
Religious Life and Politics in Indonesia,” dalam Expressing Islam
Religious Life and Politics in Indonesia, ed. oleh Greg Fealy dan Sally
(Singapore: Institute of Southeast Asian Studies Singapore, 2008), 15-20.
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Einstein, agama kini dikemas layaknya sebuah merek yang
menarik dan kompetitif. Strategi pemasaran keagamaan
melibatkan penggunaan logo, slogan, dan positioning untuk
membangun basis pengikut sebagaimana perusahaan
komersial membentuk basis konsumen. Mara Einstein
mengungkap sebuah fenomena di mana praktik keagamaan
kini dijalankan dengan logika pasar, serupa dengan pemasaran
produk komersial lainnya.*®

Berdasarkan pendapat Einstein tersebut, penulis
menyimpulkan bahwa saat ini proses komodifikasi agama
terjadi melalui berbagai strategi marketing yang canggih, tidak
lagi hanya berfokus pada ritual dan ajaran spiritual, tetapi juga
membangun merek (brand) yang menarik. Di zaman yang
serba digital ini, pemasaran keagamaan berkembang tidak
hanya logo dan slogan namun media sosial, dan persona publik
muncul untuk menarik pengikut. Dalam membangun branding
halal diperlukan adanya brand ambassador yang mampu
menjual pesan keagamaan dengan cara yang menarik. Dalam
masyarakat kontemporer ini, tidak dapat dipungkiri bahwa
agama kini dipilih seperti halnya memilih produk di rak
supermarket. Konsumen spiritual memilih  komunitas

keagamaan berdasarkan program yang ditawarkan, gaya

% Mara Einstein, “Branding Faith,” dalam Brands of Faith:
Marketing Religion in a Commercial Age, 1 ed. (London: Routledge,
2008), 67-70.
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komunikasi, atau seberapa nyaman mereka dengan brand
tersebut, bukan murni berdasarkan kedalaman teologis.

Melalui  strategi  penyebaran  konten  yang
komprehensif, Scarf Media berhasil membangun ekosistem
halal yang substantif. Platform mereka tidak sekadar fokus
pada branding komersial, melainkan secara  aktif
menyebarluaskan pemahaman mendalam tentang konsep
kehalalan melalui berbagai konten yang informatif dan
mengedukasi banyak pengikutnya. Hal ini menunjukkan
bahwa Scarf Media telah melampaui metode pemasaran
tradisional dengan membangun ekosistem halal yang lebih
bermakna. Melalui strategi yang terarah, platform ini tidak
sekadar menjual produk atau citra, melainkan mendorong
transformasi pemahaman dan praktik kehalalan di kalangan
followers-nya dengan menggabungkan edukasi, inspirasi dan
strategi branding yang inovatif, Scarf Media berhasil
menjembatani celah antara kesadaran spiritual dan dinamika
pasar modern.

Corak ini dapat dilihat dari studi yang dilakukan oleh
Najib Kailani bahwa Muslim kelas menengah Indonesia
semakin mengadopsi perpaduan nilai kewirausahaan dan
kesalehan yang dipromosikan melalui pasar islam, literatur self
help dan seminar motivasi bisnis syariah. Fenomena ini
menurut  Kailani mencerminkan aspek menarik dari

reislamisasi global, di mana islam berintegrasi dengan ideologi
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pasar dalam konsep islam de mercé atau "islam pasar”. Konsep
ini terlihat dalam berkembangnya masyarakat konsumen
muslim yang ditandai munculnya produk-produk islami
seperti boneka barbie muslim, Razanne, dan Fulla. Kailani
berargumen bahwa pendukung islam pasar lebih condong
mengaplikasikan prinsip islam dalam konteks sekuler dengan
karakteristik konservatif namun bersahabat dengan pasar dan
konsumerisme.*®

Fealy melihat bahwa komodifikasi agama terjadi
ketika ajaran dan simbol-simbol Islam diadaptasi menjadi produk
atau layanan yang dapat dikonsumsi oleh masyarakat Muslim.
Dalam penelitian ini, pemikiran Fealy digunakan untuk
menjelaskan bagaimana halal lifestyle tidak hanya mencakup
konsumsi makanan halal, tetapi juga meluas ke fashion, keuangan
syariah, hingga konten media sosial yang mengandung nilai-nilai
Islam. Semua ini menunjukkan bahwa agama telah menjadi
bagian dari identitas sosial sekaligus gaya hidup yang dikemas
dalam format komersial. Pemikiran Fealy memberi dasar untuk
memahami bahwa ekspresi religius tidak lagi terbatas pada aspek
doktrinal, tetapi juga tersalurkan melalui konsumsi dan gaya
hidup. Einstein memperluas pemahaman tersebut dengan
menekankan bahwa agama kini dikelola dengan logika pasar,
serupa dengan produk komersial lainnya. Dalam penelitian ini,

gagasan Einstein digunakan untuk mengkaji bagaimana Scarf

49 Kailani, “Rising Islamic Conservatism in Indonesia Islamic
Groups and Identity Politics.”
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Media dan platform digital sejenis menggunakan strategi
pemasaran modern seperti branding, persona publik, visual yang
menarik, hingga kolaborasi dengan influencer untuk
menyampaikan nilai-nilai keislaman. Einstein menunjukkan
bahwa komodifikasi agama bukan hanya strategi pemasaran,
melainkan  juga mencerminkan pergeseran dalam cara
masyarakat modern memahami spiritualitas, dari yang bersifat
sakral menjadi sesuatu yang fleksibel, visual, dan dapat dipilih

seperti produk konsumen.

F. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif.
Penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang hasilnya
tidak diperoleh melalui prosedur statistik tetapi lebih berfokus
pada bagaimana peneliti memahami dan menafsirkan makna
peristiwa, interaksi, dan perilaku subjek dalam situasi tertentu
dari perspektif peneliti.®® Penelitian deskriptif kualitatif
dilakukan dengan melibatkan pengamatan langsung untuk
mengumpulkan informasi yang dibutuhkan. Desain penelitian
mengacu pada studi lapangan guna mendeskripsikan secara
mendalam fenomena yang diteliti.>!

Penggalian data dilakukan secara intensif sejak Maret

sampai Mei 2025. Pengumpulan data dilakukan melalui tiga

% Ramli Endah Marendah dan Adi Syafruddin, Metodologi
Penelitian Kualitatif (Provinsi Aceh: Yayasan Penerbit Muhammad Zaini,
2023).

51 Lexy J Meleong, Metode Penelitian Kualitatif, Revisi cet (Rosda,
2017).
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cara. Pertama, melakukan wawancara terhadap subjek penting
yaitu CEO Scarf Media. Adapun wawancara dengan CEO
dilakukan dengan mengirim pesan melalui email dan jawaban
diberikan berupa pesan suara Whatsapp. Wawancara yang
dilakukan berisi pertanyaan-pertanyaan tentang mengapa
terjadi transformasi dari media cetak ke media digital, tujuan
adanya branding media halal lifestyle, bagaimana pandangan
terhadap adanya unsur religiusitas dan komersialitas dalam
branding ini, apa saja program-program yang dijalankan,
strategi yang dilakukan dalam mengembangkan ekosistem
halal, dan apa target dan capaian Scarf Media.

Selain itu, peneliti melakukan wawancara secara langsung
terhadap satu orang panitia pada event Scarf Media, satu orang
penjual atau penjaga bazar dan tiga orang pengunjung pada
event Ramadhan Nostalgic. Event Scarf Media tersebut
diselenggarakan di Ratu Plaza JI. Jenderal Sudirman No. Kav.
9, RT.1/RW.3, Gelora, Kecamatan Tanah Abang, Kota Jakarta
Pusat, Daerah Khusus Ibukota Jakarta. Wawancara yang
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman mereka
terkait halal lifestyle, sejauh mana kesadaran halal anda dan
dibentuk melalui/dengan apa, apa tujuan mereka mengunjungi
event tersebut, apa saja yang dijual di bazar ini, dan siapa saja
mayoritas pengunjung pada bazar ini. Selain wawancara
kepada pengunjung Ramadhan Nostalgic secara langsung,
peneliti  melakukan wawancara kepada peserta Kkajian
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keislaman yang diselenggarakan Scarf Media melalui pesan
Instagram dengan wawancara semi terstruktur. Wawancara
yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman
mereka terkait halal lifestyle, apa tujuan mereka mengunjungi
kajian tersebut, dari mana mereka mengetahui informasi kajian
tersebut, apakah kajian tersebut ada kaitannya dengan halal
lifestyle sejauh mana kajian tersebut memengaruhi pandangan
atau praktik anda terhadap halal lifestyle, dan apakah ada
unsur promosi produk (komersial) dalam kajian tersebut.
Kedua, informasi yang diperolen melalui observasi
langsung pada salah satu event yang diselenggarakan Scarf
Media yaitu Ramadhan Nostalgic yang berlokasi di Ratu Plaza
JI. Jenderal Sudirman No. Kav. 9, RT.1/RW.3, Gelora,
Kecamatan Tanah Abang, Kota Jakarta Pusat, Daerah Khusus
Ibukota Jakarta. Ketiga, observasi tidak langsung yaitu dengan
mengamati secara mendalam aktivitas, unggahan, dan
interaksi pada akun Instagram yang berkaitan dengan
penelitian ini. Selain itu, penggalian informasi dari website

yang memiliki relevansi dengan penelitian ini.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapat pemahaman yang komprehensif dan
logis, peneliti menyusun pembahasan tesis ini dalam lima bab.
Setiap bab terdiri dari beberapa sub bab. Bab pertama berisi
pendahuluan yang terdiri dari tujuh sub bab. Sub bab pertama

latar belakang, kemudian rumusan masalah, tujuan dan
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manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode
penelitian, dan terakhir sistematika pembahasan.

Bab kedua membahas tentang halal lifestyle di Indonesia.
Pada bab ini menguraikan tentang perkembangan halal
lifestyle yang terjadi dari mulai transformasi makna halal dari
ranah agama sampai ke ranah industri. Selanjutnya bab ini juga
menguraikan tentang fenomena tren halal lifestyle di
Indonesia, dari siapa badan yang berkaitan dengan halal,
bagaimana badan tersebut mengkonstruksi halal lifestyle,
hingga langkah-langkah yang dilakukan dalam upaya
konstruksi halal lifestyle, lalu menjelaskan tentang konstruksi
halal lifestyle dalam lanskap media, seperti penjelasan tentang
maraknya event bertema halal, influencer halal, dan wisata
halal. Selanjutnya membahas peran Scarf Media dalam
membangun halal lifestyle.

Bab ketiga mengeksplorasi upaya yang dilakukan Scarf
Media dalam membangun ekosistem halal serta menjalankan
misinya sebagai media halal lifestyle. Pada bab ini juga
menguraikan hasil temuan lapangan yang dilakukan dengan
observasi dan wawancara. Bab ini menganalisis bagaimana
platform tersebut melakukan promosi halal melalui konten
digital, kolaborasi dengan pemerintah, serta penciptaan
komunitas yang mendukung halal lifestyle. Pembahasan pada
bab tiga juga mencakup bagaimana Scarf Media berhasil

menghubungkan produsen, konsumen, dan influencer dalam
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rantai nilai halal yang mutualisme.

Bab keempat membahas tentang komodifikasi halal
lifestyle yang ada pada Scarf Media. Pada bab ini, fokus utama
terletak pada analisis bagaimana Scarf Media dengan branding
media halal lifestyle memanfaatkan media sosial untuk meraih
dan membentuk pasar. Juga bagaimana Scarf Media
mengintegrasikan religiusitas dan komersialitas dalam strategi
brandingnya. Upaya ini tidak hanya memperluas cakupan
nilai-nilai religius, tetapi juga membuka potensi komodifikasi
nilai keagamaan, yang kini ditawarkan sebagai produk yang
dikemas secara menarik melalui platform media.

Bab kelima adalah bagian penutup yang berisi kesimpulan
secara keseluruhan dari semua bab untuk menjawab rumusan
masalah pada tesis ini. Pada bab ini juga menyertakan saran-

saran yang dapat dilakukan untuk penelitian selanjutnya.
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